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Abstrak— Pandemi COVID-19 telah melanda hampir di seluruh dunia. Pandemi ini juga merupakan 
sebuah masa di mana masyarakat dituntut melaksanakan kebiasaan baru atau dikenal dengan 

New Normal. Kebiasaan baru ini juga mempengaruhi cara masyarakat dalam berbelanja 
khususnya berbelanja di marketplace. Ketika pandemi, beberapa marketplace banyak melakukan 
kampanye untuk berbelanja online, akan tetapi tidak semua marketplace menjamin kebutuhan 
masyarakat pada masa pandemi COVID-19 oleh karena itu dengan memilih marketplace yang 
tepat maka masyarakat atau konsumen dapat memenuhi kebutuhan seperti produk kesehatan 
dan rumah tangga yang paling dicari di masa pandemi. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah 

alat bantu bagi seorang manajer atau pengambil keputusan untuk memecahkan masalah yang bersifat 

kompleks dan tidak terstruktur. Pada SPK, terdapat metode untuk memecahkan masalah 

pengambilan keputusan yaitu Multi Criteria Decision Making (MCDM), metode ini memiliki dua 
model yaitu Multi Attribute Decision Making (MADM) dan Multi Objective Decision Making 
(MODM). Metode Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah 
salah satu teknik dari model MADM. Pada penelitian ini terdapat empat marketplace yang 
menjadi alternatif yaitu Shopee, Tokopedia, Bukalapak, dan Lazada. Kemudian, terdapat empat 
lima kriteria ketika memilih suatu marketplace di masa pandemi COVID-19 yaitu Kelengkapan 
Produk (Rumah Tangga dan Kesehatan), Tampilan dan Kemudahan Untuk User (UI/UX), Respon 
Pelayanan, Jasa Pengiriman, dan Proses Transaksi. Metode MOORA digunakan untuk menentukan 
rekomendasi marketplace di masa pandemi COVID-19 dikarenakan adanya jenis kriteria yang 

saling bertentangan, di mana kriteria dalam penelitian ini terdapat Benefit dan Cost. Hasil dari 
perhitungan menggunakan metode MOORA diperoleh Shopee merupakan marketplace yang 
direkomendasikan di masa pandemi COVID-19.         

 
Kata Kunci— Pandemi COVID-19, Marketplace, MOORA 

 
Abstract— The COVID-19 pandemic has hit almost the entire world. This pandemic is also a 

period in which society is implementing a new habit or known as the New Normal. This new 
habit also affects the way people shop, especially shopping in the marketplace. During the 
pandemic, several marketplaces carried out campaigns for online shopping, but not all 
marketplaces guarantee the needs of the community during the COVID-19 pandemic, therefore 
by choosing the right marketplace, the public or consumers can meet needs such as health and 
household products that are most sought after in the world. pandemic period. Decision Support 
System (DSS) is a tool for a manager or decision maker to solve complex and unstructured 
problems. In DSS, there is a method for solving decision-making problems, namely Multi Criteria 
Decision Making (MCDM), this method has two models, namely Multi Attribute Decision Making 

(MADM) and Multi Objective Decision Making (MODM). The Multi Objective Optimization on The 
Basis of Ratio Analysis (MOORA) method is one of the techniques of the MADM model. In this 
study, there are four alternative marketplaces, namely Shopee, Tokopedia, Bukalapak, and 
Lazada. Then, there are four criteria when choosing a marketplace during the COVID-19 
pandemic, namely Product Completeness (Household and Health), Display and User Convenience 
(UI/UX), Service Response, Delivery Service, and Transaction Process. The MOORA method is used 
to determine marketplace recommendations during the COVID-19 pandemic due to conflicting 
criteria, where the criteria in this study are Benefit and Cost. The results of calculations using 
the MOORA method are obtained by Shopee as a definite marketplace during the COVID-19 
pandemic. 
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I. PENDAHULUAN 

Pandemi CORONA VIRUS DESEASE-19 atau 

COVID-19 di seluruh dunia telah menjadi bencana alam 

besar bagi negara-negara dunia. Sebagai salah satu 

akibat dari pandemi COVID-19 masyarakat dunia 

terutama masyarakat Indonesia telah mengubah dan 

mengadopsi kebiasaan atau perilaku baru dalam 

kehidupan sehari-hari atau lebih dikenal dengan era 

New Normal atau Next Normal. McKinsey and 

Company menyatakan bahwa diantara perubahan 

perilaku yang terjadi adalah perubahan perilaku dalam 

mengonsumsi barang dan metode berbelanja. 

Di antara jenis produk-produk yang paling dicari 

selama masa pandemi adalah produk kesehatan seperti 

surgical mask, handsanitizer, vitamin, face shield, dan 

lain sebagainya. Diikuti pula oleh produk rumah tangga 

contohnya disinfectant, sabun cuci tangan, tisu, dan 

sejenisnya. 

Di masa pandemi COVID-19 masyarakat lebih 

cenderung menggunakan platform digital yaitu 

marketplace dalam berbelanja untuk mengurangi 

intensitas bepergian keluar rumah meskipun 

kepentingan mendesak [1]. The Nielsen Company juga 

merilis dalam risetnya berpendapat serupa bahwa cara 

hidup sehari-hari di New Normal yang sangat signifikan 

berubah adalah menggunakan marketplace untuk 

kepraktisan dan keamanan [2]. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Snapcart 

(2020) tentang dampak COVID-19 terhadap kebiasaan 

berbelanja orang Indonesia, sebagian besar (78%) 

konsumen Indonesia telah melihat perubahan dalam 

kebiasaan belanja mereka karena wabah tersebut 

berdampak signifikan pada aktivitas sehari-hari mereka 

[3]. 

Pada riset tersebut Snapcart dipaparkan pula data 

marketplace yang paling sering digunakan ketika 

pandemi COVID-19 yaitu 66% dari 1000 responden 

survei seluruh Indonesia memilih Shopee sebagai 

marketplace top of mind, kemudian ada Tokopedia 

dengan koresponden sebesar 16%, Lazada dengan 

koresponden sebesar 12%, 4% Bukalapak [4]. 
 

Gbr 1. Perilaku Konsumen Pada Masa Pandemi [1]. 

 

Ketika memilih suatu marketplace di masa 

pandemi selain menilai dari kelengkapan produk, baik 

produk kesehatan dan produk rumah tangga, dapat juga 

dinilai marketplace tersebut dari tampilan situs atau 

aplikasi atau yang lebih dikenal dengan User Interface 

dan User Experience (UI/UX), respon pelayanan 

marketplace seperti fitur chat dengan customer service, 

jasa pengiriman seperti memberikan gratis biaya kirim 

lalu ketepatan dalam estimasi waktu pengiriman, dan 

kemudahan dalam bertransaksi yang disediakan oleh 

marktetplace tersebut [5-13]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah alat 

bantu yang diperuntukkan bagi seorang manajer atau 

pengambil keputusan untuk memecahkan berbagai 

masalah yang kompleks dan tidak terstruktur, sehingga 

dapat meningkatkan efektifitas dari keputusan yang 

diambil. Pada SPK terdapat metode untuk pengambilan 

keputusan yaitu Multi Criteria Decision Making 

(MCDM), metode ini memiliki dua model yaitu Multi 

Attribute Decision Making (MADM) dan Multi 

Objective Decision Making (MODM). Metode Multi-

Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis 

(MOORA) termasuk teknik dalam model MADM [14]. 

Dalam metode MOORA terdapat kriteria benefit dan 

cost [15]. Keunggulan metode MOORA adalah sangat 

sederhana baik dari segi kalkulasi matematika maupun 

dari konsep yang mudah dipahami, fleksibel dan lebih 

stabil dibandingkan dengan metode lain. Metode 

MOORA diterapkan untuk memecahkan banyak 

permasalahan ekonomi, manajerial dan konstruksi pada 

sebuah perusahaan maupun proyek [16][17]. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah ada 

sebelumnya penulis mengacu pada beberapa penelitian 

di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Yunianto dipilih Shopee, Tokopedia, dan Bukalapak 

sebagai alternatif berdasarkan riset yang dilakukan oleh 

Iprice, kriteria yang dipilih mengacu pada riset 

Alptekin yaitu dengan menilai kualitas website 

marketplace tersebut, Yunianto juga membagikan 

kuisioner penelitian untuk memperoleh nilai atribut 

untuk setiap alternatif dan berdasarkan hasil penelitian 

tersebut Shopee merupakan alternatif terbaik pada 

kuartal 2020 [18]. 

Penelitian serupa juga dilaksanakan oleh Ginting. 

Pada penelitian tersebut dipilih Shopee, Tokopedia, 

Bukalapak, Lazada, dan Blibli sebagai alternatif, dan 

hasil perhitungan menggunakan metode SAW tersebut 

menyatakan bahwa Tokopedia adalah alternatif terbaik 

[19]. 

Pada penelitian berikutnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Chandra. Pada penelitian tersebut 

Chandra memilih kriteria pengambilan keputusan 

berdasarkan rating, review, dan komentar. Kemudian 

Chandra membuat suatu model dan sistem untuk 

marketplace agar pelanggan dapat menentukan toko 

online mana yang terbaik untuk membeli suatu produk 

berdasarkan rating yang sesuai dengan keinginan [20]. 

Pada penelitian terkait lainnya yaitu penelitian yang 
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dilakukan oleh Acharjee, penelitian dilakukan yaitu 

pemilihan produk secara online dengan menggunakan 

fitur sistem rekomendasi dengan menganalisis 

pelanggan yang tepat melalui pengkategorian pengguna 

[21]. 

Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

Wibowo. Pada penelitian tersebut Tokopedia, Shopee, 

dan Bukalapak menjadi alternatif yang diajukan 

berdasarkan riset Iprice, kriteria yang dipilih pun 

mengacu pada riset Alptekin yaitu dengan menilai 

kualitas website marketplace tersebut, Wibowo juga 

membagikan kuisioner penelitian untuk memperoleh 

nilai atribut untuk setiap alternatif. Berdasarkan 

ranking alternatif diperoleh Shopee yang dapat 

diusulkan menjadi alternatif terbaik [22]. 

Pada penelitian terkait terakhir yang dilakukan oleh 

Indra. Pada penelitian tersebut dipilih Lazada, 

Bukalapak, Tokopedia, OLX, Shopee, Blibli, Amazon, 

JDID, Mataharimall, dan Zalora sebagai alternatif yang 

diajukan, kriteria penelitian tersebut di antaranya 

pelayanan, produk, tampilan, pembayaran, dan 

pengiriman. Indra juga membagikan kuisioner 

penelitian untuk memperoleh nilai atribut untuk setiap 

alternatif. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan 

bahwa Tokopedia merupakan e-commerce yang paling 

banyak diminati [23] 

Berlandaskan data-data tersebut maka penulis 

bermaksud meneliti tentang perilaku konsumen di 

Indonesia menggunakan sistem pendukung keputusan  

untuk mengetahui kecenderungan konsumen dalam 

memilih marketplace di masa pandemi COVID-19 dan 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

referensi bagi para calon konsumen atau pengguna baru 

aplikasi marketplace, serta penelitian ini dapat menjadi 

referensi riset untuk pengembangan bagi perusahaan 

penyedia jasa layanan marketplace di Indonesia di masa 

yang akan datang. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian pemilihan marketplace di masa pandemi 

COVID-19 diawali dengan membagikan kuisioner 

penelitian yang telah diisi oleh 112 responden. 

Berdasarkan kuisioner penelitian tersebut diperoleh 

data yaitu rata-rata responden terdiri dari rentang usia 

20-22 tahun, mayoritas berjenis kelamin perempuan, 

dan berprofesi sebagai mahasiswa. Data tersebut 

dihitung menggunakan skala likert dan hasilnya 

digunakan untuk memberikan nilai atribut pada setiap 

alternatif, hasil perhitungan menggunakan skala likert 

ini disajikan dalam Tabel 3 yang selanjutnya akan 

dibentuk matriks keputusan MOORA dari Tabel 3. 

Kemudian, dilakukan perhitungan menggunakan 

MOORA. 

Adapun algoritma perhitungan menggunakan 

metode MOORA sebagai berikut: 

 

 

 

Langkah 1: 

Menentukan tujuan untuk mengidentifikasi kriteria 

evaluasi yang dibicarakan dan meng-input-kan nilai 

kriteria pada setiap alternatif. 

Langkah 2: 

Membuat matriks keputusan MOORA. 

 

  𝑋 = [

𝑥11 ⋯ 𝑥1𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

]             (1)

                             

 

Di (1) mana 𝑋 adalah matriks keputusan MOORA. 

Kemudian, 𝑥𝑖𝑗  adalah alternatif ke-𝑖 pada kriteria ke-𝑗, 

dengan 𝑖 = 1, 2, … , 𝑛 adalah urutan alternatif, dan 𝑗 =
1, 2, … ,𝑚 adalah urutan kriteria. 

Langkah 3: 

Membuat normalisasi matriks. 

𝑥𝑖𝑗
∗  adalah nilai normalisasi alternatif 𝑖 pada kriteria 

𝑗, dengan 

 

  𝑥𝑖𝑗
∗ =

𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑗=1

              (2) 

 

𝑋∗ adalah matriks ternormalisasi. 

Langkah 4: 

Menghitung Nilai Optimasi Multiobjektif MOORA. 

Jika kriteria pada masing-masing alternatif 

diberikan nilai bobot kepentingan. Pemberian nilai 

bobot pada kriteria, dengan ketentuan nilai bobot jenis 

kriteria maximax lebih besar dari nilai bobot jenis 

kriteria minimax. Berikut rumus menghitung nilai 

Optimasi Multiobjektif MOORA: 

 

𝑦𝑖 = ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗
∗ − ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗

∗𝑛
𝑗=𝑔+1

𝑔
𝑗=1               (3) 

 

Di mana 𝑦𝑖  adalah nilai yang telah dinormalisasi 

dari alternatif 𝑖 terhadap semua kriteria. Kemudian, 𝑤𝑗  

adalah bobot setiap kriteria 𝑗. 
Langkah 5: 

Menentukan Ranking Berdasarkan Perhitungan 

MOORA. 

Setelah diperoleh nilai 𝑦𝑖  dari masing-masing 

atribut, maka ditentukan ranking dari tiap alternatif 

berdasarkan nilai 𝑦𝑖  tertinggi hingga terendah. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, pemilihan marketplace di masa 

pandemi COVID-19 ditentukan menggunakan metode 

MOORA sehingga dapat menjadi rekomendasi bagi 

masyarakat ketika memilih marketplace dan menjadi 

rujukan evaluasi bagi alternatif-alternatif yang diteliti. 

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah 

dilaksanakan, diperoleh data berdasarkan penelitian 

terkait terdahulu dan hasil kuisioner penelitian yang 

telah diisi oleh 112 responden. 
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Alternatif yang diperoleh berdasarkan riset yang 

dilakukan oleh Snapcart [4] diperlihatkan pada Tabel 1 

 
TABEL I 

ALTERNATIF MARKETPLACE 

Alternatif Kode Alternatif 

Shopee A1 

Tokopedia A2 

Bukalapak A3 

Lazada A4 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indra 

[23] maka diperoleh bobot tiap kriteria yang 

diperlihatkan pada Tabel 2 

 
TABEL II 

BOBOT KRITERIA MARKETPLACE 

Kriteria Kode 

Kriteria 

Jenis 

Kriteria 

Bobot 

Kriteria 

(𝑊𝑗) 

Kelengkapan 

Produk 

C1 Benefit 25% 

UI/UX C2 Benefit 25% 

Respon 

Pelayanan 

C3 Benefit 30% 

Jasa 

Pengiriman 

C4 Benefit 10% 

Proses 

Transaksi 

C5 Cost 10% 

 

Berdasarkan Tabel 2 bobot kriteria tersebut bila 

dirubah dalam bentuk matriks baris maka diperoleh : 

 

𝑊𝑗 = [0.25 0.25 0.3 0.1 0.1] 
 

Berdasarkan Tabel 1, Tabel 2, dan hasil kuisioner 

pada 112 responden menggunakan skala likert maka 

diperoleh nilai-nilai atribut untuk setiap alternatif, yang 

dapat dilihat pada Tabel 3 

 
TABEL III 

NILAI ATRIBUT UNTUK SETIAP ALTERNATIF 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 485 443 452 483 498 

A2 452 459 455 463 483 

A3 447 405 412 403 426 

A4 427 417 420 435 444 

 

Perhitungan menggunakan metode MOORA 

ditampilkan sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 3 dan persamaan (1) maka 

diperoleh matriks keputusan MOORA. 

𝑋 = [

485 443 452 483 498
452 459 455 463 483
447 405 412 403 426
427 417 420 435 444

] 

 

Selanjutnya, berdasarkan persamaan (2) dan  

matriks 𝑋  maka yang selanjutnya dilakukan adalah 

menormalisasi matriks tersebut. 

Normalisasi 𝑥3,5 

 

𝑥3,5
∗ =

426

√4982 + 4832 + 4262 + 4442
= 0.459 

 

Setelah menormalisasi seluruh unsur-unsur matriks 

𝑋, maka diperoleh matriks ternormalisasi 𝑋∗ 

 

𝑋∗ = [

0.535 0.513 0.519 0.540 0.537
0.498 0.531 0.522 0.517 0.520
0.493 0.469 0.473 0.450 0.459
0.471 0.483 0.482 0.486 0.478

] 

 

Kemudian, dilakukan koefisien signifikasi untuk 

memudahkan perhitungan multi objektif MOORA 

 

𝑋∗𝑊𝑗
𝑇 = [

0.535 0.513 0.519 0.540 0.537
0.498 0.531 0.522 0.517 0.520
0.493 0.469 0.473 0.450 0.459
0.471 0.483 0.482 0.486 0.478

]

[
 
 
 
 
0.25
0.25
0.3
0.1
0.1 ]

 
 
 
 

 

 

𝑋∗𝑊𝑗 = [

0.133 0.128 0.155 0.054 0.053
0.124 0.132 0.156 0.051 0.052
0.123 0.117 0.141 0.045 0.045
0.117 0.120 0.144 0.048 0.047

] 

 

Untuk melakukan pemeringkatan alternatif dan 

memperoleh alternatif yang terbaik, maka tahap yang 

terakhir adalah menghitung nilai 𝑦𝑖  berdasarkan 

persamaan (3) pada Tabel 4 dan 5 

 
TABEL IV 

PERHITUNGAN NILAI OPTIMASI MULTIOBJEKTIF 

Alternatif Benefit 

(C1+C2+C3+C4) 

Cost 

(C5) 

𝑦𝑖 

(Benefit-

Cost) 

A1 0.47 0.053 0.417 

A2 0.463 0.052 0.411 

A3 0.426 0.045 0.381 

A4 0.429 0.047 0.382 

 

TABEL V 

PEMERINGKATAN ALTERNATIF 

Alternatif 𝑦𝑖  Ranking 

A1 0.417 1 

A2 0.411 2 

A3 0.381 4 

A4 0.382 3 

 

Berdasarkan Tabel 3.4.5 nilai 𝑦𝑖  tertinggi diperoleh 

oleh A1 yaitu Shopee dengan nilai 𝑦𝑖  sebesar 0.417, 

lalu disusul A2 yaitu Tokopedia dengan nilai 𝑦𝑖  sebesar 

0.411, kemudian A4 yaitu Lazada dengan nilai 𝑦𝑖  

sebesar 0.382, dan di posisi terakhir adalah A3 yaitu 

Bukalapak dengan nilai 𝑦𝑖  sebesar 0.381. 
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IV. PENUTUP 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode 

MOORA, Shopee adalah marketplace yang 

direkomendasikan selama masa pandemi COVID-19 

dari segi kelengkapan produk kesehatan dan rumah 

tangga, interface dari situs dan aplikasi yang menarik 

dan mudah dioperasikan, respon pelayanan yang baik, 

jasa pengiriman yang hemat dan sesuai estimasi, dan 

proses transaksi yang variatif dan mudah, Shopee 

memperoleh nilai 𝑦𝑖  tertinggi yaitu sebesar 0.417, 

disusul oleh Tokopedia sebesar 0.411, kemudian 

Lazada sebesar 0.382, dan terakhir Bukalapak sebesar 

0.3. 

Penelitian yang dilakukan penulis dapat menjadi 

evaluasi untuk masa yang akan datang bahwa 

seyogyanya para perusahaan marketplace senantiasa 

meningkatkan kualitas baik dari segi produk, 

kemudahan user dalam menavigasi, pelayanan yang 

responsif, dan kemudahan dalam bertransaksi melalui 

marketplace untuk meraih sebesar-besarnya konsumen 

di pasar agar diperoleh keuntungan yang lebih besar 

lagi di masa depan. 

 

Saran untuk penelitian berikutnya adalah metode 

MOORA dapat dikombinasikan dengan metode-metode 

MADM lainnya dan logika fuzzy. Kemudian, pemilihan 

jasa pengiriman dan metode transaksi pada suatu 

marketplace dapat dijadikan objek penelitian 

berikutnya. 
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